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ABSTRAK

Untuk  memenangkan  persaingan  usaha, manaenten  perusahaan harns
herorientasi pada dinamika pasar vang merupakan proses interaksi konsumen,
pelanggan dan pesaing. Salah sam strategi agar produk memiliki kehandalan dan
daya saing tinggi adalah dengan melakukan pengembangan produk, Banyaknya jenis
telepon selular yang beredar mengharuskan produsen ik dapat memenuhi
Kemginan konsumen. Salah sar cara agar pernsahaan dapal memennhi kebumihan
konsumen darf segi estetika adalah dengan menggunakan metode rekavasa Kansei
atau Kansel engineermg yvang dikembanghan untuk melibatkan pervasaan ke dalam
perancangan produk.

Dalam penelitian ini digunakan imstrumen penelinan berupa kuesioner vang
mencantumkan harapan serta persepsi konsumen terhadap desain telepon selular
melalut kata-kata kansei. Penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan tanpa
dan dengan sentuhan kepada objek penelitian. Dart data yang diperoleh ditenndan
fingkat kepentingan  konsumen dan  perbedaan  signifikansi perlakuan dengan
menggunakan perangkat linak SPAS,

Dari hasil penelitian  dilakukan analisis terhadap  tingkat kepentmgan
konsumen dan analisis beda perlakuan yang berpengarih signifikan terhadap kata-
kata kansei. Dari hasil perhitungan, didapatkan bahwa secara  berturit-turut
prioritas konsumen dalam pencitraan desain telepon selular adalah desain yang
mudah digunakan, tahan lama, unik, modermn. mewah, mempesona,  herkesan,
menarik, kokoh, mudah disimpan, rapi, maskulin, menyolok, dan gelap, Dari hasil
penelitian juga diketahui bahwa perlakuan tanpa dan dengan sentuhan pada telepon
selular, menghasilkan dua kata kanser yang mempunyai perbedaan vang signifikan
pada hasil penilaian konsumen yaine mudah disimpan dan mudah diguneakan.

Kata kunci: Desanr, Telepon selular, dan Kansei Ingineering
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan dalam dumia ilmu pengetahuan dan teknologi,
bidang industri juga mengalami kemajuan yang cukup pesat. Persaingan di
duma industn juga semakin Ketat dimana masing-masing perusahaan
melakukan berbagar macam strateg: dalam perencanaan desain, perancangan
manufaktur, dan penjualan produk di pasaran, Menciptakan produk vang
sesuat dengan spesifikasi yang dunginkan konsumen adalah hal vang sangat
penting. Hal ini sangat berpengaruh pada tingkat penjualan produk apalagi
Jjika produk tersebut bukanlah satu-satunva vang beredar di pasaran. Pada
kondisi in1 konsumen mempunyai banyak kesempatan untuk membandingkan
dan memilih produk vang sesuai dengan kemmgman mercka Melihat kondist
pasar vang seperti ity strategi untuk memenangkan persaingan adalah
menyediakan produk vang dapat memuaskan kebutuhan dan keingman
konsumen yang akan dituju. Untuk menghasilkan produk vang sesuai dengan
kebutuhan dan kemginan pasar, sangat diperlukan pengetahuan mengenat
perilaku konsumen

Untuk memenangkan persamgan usaha, manajemen perusahaan harus
berorientas: pada dinamika pasar yang merupakan proses interaksi konsumen,
pelanggan dan pesaing. Salah satu strategy agar produk memiliki kehandalan
dan daya samng tinggi adalah dengan melakukan pengembangan produk
Proses pengembangan produk merupakan suatu kesatuan aktivitas vang
diperlukan guna membuat suatu konsep baru untuk menghadapi persaingan
pasar (Otto & Wood, 2001). Pengembangan produk pada dasamya adalah
upaya perusahaan untuk menciptakan produk baru, memperbaiki atau

memaodifikast produk lama. agar dapat memenuhi tuntutan pasar dan selera



konsumen (Yamit, 2000). Knteria-kriteria proses pengembangan produk ini
memiliki peluang vang besar, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk

memanfaatkan peluang dalam pengembangan produknya.

Latar Belakang Penelitian

Penelitian 1t menitikberatkan pada objek telepon selular Banyaknyva jenis
telepon selular yvang beredar mengharuskan produsen untuk dapat memenuhi
keingman konsumen agar produk yang dihasilkan memiliki kehandalan dan
dava saing tinggt. Selera konsumen terhadap telepon selular yang beredar di
pasar terus mengalami pergeseran, Penjualan perangkat bergerak ini
meningkat pesat semring teknologi telepon selular yang makin canggih
semerttara harga  jualnya  semakin  menurun.  Data IDC  Indonesia
mnenunjukkan bahwa volume penjualan pirantt bergerak di Indonesia selama
kuartal 1172008 meningkat sangat tajam, vaitu sebesar 74.9 % dibandingkan
dengan kuartal 12007 Ini mengindikasikan kebutuhan terhadap telepon
selular sudah semakin tunggi. Selain 1tu, telepon selular juga telah menjadi
kebutuhan dan gaya hidup yang cukup penting dalam kehidupan saat i,
Berdasarkan pofling yang dilakukan Tabloid Pulsa edisi 141/2008, terdapat
beberapa pertimbangan konsumen sebelum membeli sebuah telepon selular.
Hampir separuh lebih responden (60,31%) yang ditanva cenderung memilih
fitur sebagar bahan pertimbangan sebelum membeli sebuah telepon selular.
Kemudian berturut-turut menyusul desain di posisi kedua (14,21 %), haroa
(10,78 %), merek (10,05 %). dan terakhir garansi dan lavanan puma jual (4.67
%0). Dart hasil polling dapat diketahui bahwa selain fitur, desain jupa
merupakan pertimbangan penting konsumen dalam membeli sebuah telepon
selular. Oleh karena 1tu, perusahaan juga harus mampu merespon selera pasar
terhadap desain telepon selular. Desain telepon selular tidak hanya dilihat dart
segi spesifikasi perancangan namun juga melibatkan segi estetika

Salah satu cara agar perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen dar
segt estetika adalah dengan mengpunakan metoda rekavasa Kansel atau

Kansei engineering vang dikembangkan untuk melibatkan perasaan ke dalam

I=



1.3

perancangan produk  Metode Kansei Engineering dikembangkan oleh Dr.
Mitsuo Nagamishi di Jepang dan terbukti sukses dalam perancangan mobil
Mazda pada tahun 1986 (Guerin, 2004) Kansei bisa diartikan sebagai emosi
total atau kesan yang didapatkan oleh seseorang dan benda, lingkungan, atau
situast dengan menggunakan mdera berupa penglihatan, pendengaran, ataupun
perasaan (Nagamichi 2001, dikutip dani Schitte, 2005) Metode Kansei
Lngincermg dapat menerjemahkan perasaan (feeling) dan kesan (impression)
konsumen menjadi parameter-parameter dalam proses desain produk. Cara
vang palng umum dalam pengukuran Kawser adalah melalui kata-kata
Dengan menggunakan kata-kata Kansei sebagai indikator, dapat diketahu
kemginan dan persepsi konsumen terhadap desain telepon selular

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian untuk mengetahui kemginan
dan persepsi konsumen terhadap desain telepon selular vang sesuai dengan

perasaan dan pencitraan dengan menggunakan metode Kanser Fngineering.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dijelaskan. maka permasalahan vang
dikemukakan dalam penelian int adalah bagaimana keinginan dan persepsi
konsumen terhadap desain telepon selular vang sesuai dengan perasaan dan

pencitraan (fmage) dengan mengeunakan metode Kansei Fngincering.

Tujuan Penelitian

[. Mengetahut pengaruh dua perlakuan vaitu tanpa sentuhan dan melibatkan
sentuhan pada objek penelitian terhadap persepsi konsumen

2. Memberikan usulan pengembangan desain telepon selular vang sesuai

dengan selera atau keinginan konsumen berdasarkan kata-kata Kanmser.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data vang telah dilakukan. maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai herikyt:

I Dan percobaan yang dilakulkan terhadap responden dengan perlakuan
menggunakan sentuhan dan tanpa  sentuhan pada telepon selular,
menghasilkan dua kata kanses yang mempunyar perbedaan vang
signifikan pada hasil penilaian konsumen vaitu mudah disimpan dan
mudah digunakan. Hal ini berarti pentlaian responden terhadap kata
kansei tersebut tidak cukup hanya dengan visualisasi, tetapt ditentukan
Juga oleh sentuhan pen geuna terhadap telepon selular

2. Darn empat belas kata kansei vang diolah pada penelitian, diperoleh
tingkat kepentingan konsumen vang akan mengsambarkan keinginan
konsumen terhadap desain telepon selular, Secara berturut-turut prioritas
konsumen secara keseluruhan dalam pencitraan desain telepon selular
adalah desain vang mudah digunakan, tahan lama, unik. modern. mewah,
mempesond, berkesan, menarik. kokoh. mudsah disimpan, rapi, maskulin.
monyolok, dan gelap

3 Jika ditinjau dari responden wanita. prioritas konsumen dalam pencitraan
desain telepon selular adalah desain yang mudah digunakan, tahan lama,
modern, unik, menarik, mewah. mempesona, berkesan, rapi, kokoh,
mudah disimpan, maskulin, menyolok. dan gelap. Sedangkan jika ditinjau
dan responden pria, prioritas kensumen dalam pencitraan desain telepon
selular adalah desain yang tahan lama, unik, mudah digunakan. modem,
kokoh, mewah, mempesona, mudah distmpan, maskulin, berkesan,

menarik, rapi, menvolok. dan gelap



6.2

4 Jika ditinjau dari responden mahasiswa, prioritas  konsumen dalam
pencitraan desain telepon selular adalah desain vang mudah digunakan,
tahan lama, unik, mewah, modern, kokoh, mempesona, menarik,
berkesan, mudah disimpan. rapi. maskulin, menvolok, dan gelap,
Sedangkan jika ditinjau dari responden karvawan, prioritas konsumen
dalam pencitraan desain telepon selular adalah desain vang tahan lama,
unik. mudah digunakan, modern. berkesan, mempesona, mewah, menarik,

maskulin, kokoh, mudah disimpan, rapi, menyolok. dan gelap

Saran

Saran vang diberikan untuk penelitian selanjutnya agar hasil yang diperoleh

lebih baik adalah

1. Melakukan evaluasi persepsi konsumen dengan menggunakan metode
Ouality Function Deployment (QFD) yang dapat men getahur kebutuhan

konsumen dari seg1 performansi, fungsi, dan kualitas dari telepon selular.

I~

Melakukan pengumpulan data dengan menambahkan kategori sampel
yang akan diambil seperti tingkat penghasilan, tingkat pendidikan,

ataupun usia.
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